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PENDAHULUAN 

Desain sistem yang digunakan merupakan rancangan Feizal 
Sabar ( 1 9 9 1 )  dengan mengikuti pendekatan Bovendeur ( 1 9 8 7 )  dan 
Heinsbroek & Kamstra ( 1 9 9 0 ) ,  dimana sebagian besar kotoran 
berupa padatan diperangkap secara kinetis kemudian dibuang. Sisa 
kotoran umurnnya terlarut diproses pada filter terendam 
(submerged f i l t e r ) .  Biofilter ini merupakan campuran batu kapur, 
kerikil dan arang. .  

P e n e l i t i a n  tahun ini merupakan kelanjutan dari p e n e l i t i a n   
penelitian s e b e l u mn y a ,  j u g a  m a s i h  akan terus berlangsung dengan 
beban yang lebih t i n g g i .  Hanya s a j a  p e n e l i t i a n  k a l i  ini 
penekanan pada penampakan sistem dengan komoditi udang galah. 
P e m i l i h a n  terhadap komoditi t e r s e b u t ,  karena udang galah masih 
merupakan komoditi perairan darat yang memiliki n i l a i  ekonomi 
t i n g g i .  

BA.HAN DAN METODE 

D e s a i n  k o n s t r u k s i .  
Bak pemeliharaan terbuat dari bahan fiberglass disusun tiga 

tingkat dengan volume air rata-rata 0 , 6 4  m3 dan kedalaman air 
antara 28 - 34 cm (Garnbar 1 ) .  Sistem outlet pada bagian tengah 
bak dan inlet berupa jatuhan air dengan debit rata-rata 0 , 1 1 8  
lt/dt setara dengan 16 x perputaran per hari .  Bak pemeliharaan 
tersebut terletak dalam ruangan tertutup plastik hitam dengan 
atap 50% seng dan 50% fiberglass bening. 

Bak filter ada 2 bagian yaitu bak separasi kinetis yang 
terbuat dari bahan fiberglass (volume air ± o ,  7  m3) yang 
dipasangi 24 lapis jaring o 0 , 5  cm. Bagian lain berupa filter 
terendam dengan bak terbuat dari semen. Filter ini terdiri dari 
batu kapur, kelereng dan arang yang disusun secara zig- zag, 
volume total ± 0 , 7  m3 .  

Perputaran air 
Air dari bak pemeliharaan mengalir ke bak filter separasi 

kinetis (yang merupakan inlet f i l t e r ) ,  kemudian mengalir ke 
filter terendam. Air yang telah bersih masuk ke bak pompa untuk 
kemudian dialirkan kembali ke bak-bak pemeliharaan (yang 
merupakan outlet filter) dengan menggunakan pompa DAB 
berkekuatan 125 W .  

Kualitas air 
Pengamatan kualitas air pada inlet dan outlet fi l ter yang 

meliputi beberapa parameter seperti NH3, NH4, N02, NQ3, Tot .N ,  
T o t . P ,  Suspended Solid ( S S ) ,  BOD dan lain-lain, mengikuti 
standard Methods. Sedangkan suhu, oksigen terlarut (DO) dan pH 
dengan menggunakan alat Water Multi Checker. Perioda pengamatan 
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pengamatan dalam selang waktu dua minggu. 
Komoditi 

Bersamaan dengan kegiatan diatas juga dilakukan 
pengamatan terhadap pertumbuhan udang galah sebagai hewan uji  
setelah 6 minggu pertama sebagai masa pendederan dan 
pengamatan dilakukan selama 16 minggu. Penimbangan dilakukan 
terhadap 30 % dari jumlah total udang. Udang galah yang 
digunakan berasal dari B B U G - P S .  Minggu Jakarta, dengan berat 
awal 0 , 0 6 3  gram ditanam dengan kepadatan 50 i n d . / m 2 .  Pakan 
yang digunakan adalah p e l l e t  dengan jumlah 3% dari berat tubuh 
dengan cara disebar pada pagi dan sore hari.  

HASIL PENGAMATAN 

Selama masa pemeliharaan, air tampak s e l a l u  j e r n i h  dan 
b e r j a l a n  dengan b a i k .  Penampakan sistem terhadap kualitas air 
tertera pada gambar 3 - 8 .  Dari basil ini dapat dikatakan bahwa 
sistem berfungsi dengan baik dan diadaptasi oleh udang galah 
sebagai hewan u j i .  Namun demikian akan dilakukan pengamatan 
terhadap beban yang lebih tinggi lagi.  

Pertumbuhan udang tampak gambar 2 ,  dengan kelulushidupan 
(SR)  sebesar 9 2 , 5 5 %  ( 8 4 , 6 % ,  1 9 9 3 ) .  Konversi pakan (FCR) 
sebesar 1 , 0 6  ( 1 , 3 ,  1 9 9 3 )  dan pertumbuhan harian 0 , 0 8 9  
gr/ ind /har i  ( 0 , 0 7  g r / i n d . / h a r i ,  1 9 9 3 ) .  Penampakan udang 
dengan warna cerah mengkilat dengan tingkah laku l i n c a h .  
Sedangkan data tahun 1 9 9 3  udang tampak berwarna pucat kurang 
lincah. 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi maka desain 
ini dapat dibuat lebih baik l a g i .  
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TAMPAK SAMPING 

Gambar 1 .  Desain Sistem Resirkulasi (A  :  bak pemeliharaan, 

B :  Separasi kinetis,  C :  Filter terendam, D :  

Lak pompa) 
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Gambar 2 ,  Pertumbuhan dang Galah pada Sistem 
Resirkulasi 
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Kondisi Nitrit dan Nitrat 

Pada Inlet dan Outlet SAT 
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Kondisi Amenia 
Pada Inlet dan Outlet Filtor 
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Kondisi Suhu dan Hardness 
Pada Inlet dan Outlet Filter 
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Kondisi Phosphat dan BOD 
Pada Inlet dan Outlet Filter 
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Kondisi Alkalinitas dan SS 
Pada Inlet dan Outlet Filtor 
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Kondisi pH dan DO 
Pada Inlet dan Outlet SAT 
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